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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Dawarblandong

SMA Negeri 1 Dawarblandong terletak di kecamatan Dawarblandong, ujung paling
utara Kab. Mojokerto, berbatasan dengan kecamatan Balongpanggang, Kab.Gresik dan
kecamatan Mantup, Kab.Lamongan. SMANegeri 1 Dawarblandong berdiri pada tahun
2002, dan masih menempati lokal dari SMPNegeri 1 Dawarblandong, baru pada tanggal 31
Desember 2002 menempati lokal sendiri sebanyak 4 lokal. Sekarang SMANegeri 1
Dawarblandong yang beralamat di JI. Jon Djarot Subiantoro. Pertama kali SMANegeri 1
Dawarblandong dipimpin oleh Drs. Zainal Abidin (Alm), selanjutnya dipimpin oleh Dra.
Hj. Titiek Wuriyanti, MM dengan jumlah siswa 485 orang, dan sekarang SUYONO, S.Pd.,
M.MPd. 0882231362393

2. Profil SMANegeri 1 Dawarblandong.

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Dawarblandong
Alamat - JI. Jon Djarot Subiantoro
Kecamatan : Dawarblandong

Kab/Kota : Mojokerto

Provinsi : Jawa Timur

No. Telp /HP/fax : 031 7922010

E-Mail : smanldawar@gmail.com

Status Sekolah : Negeri
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Akreditasi : Terakreditasi A

Kepemilikan Tanah . Pemerintah/ yayasan/  pribadi/  menyewa/
menumpang*)

Status Tanah : SHM/ HGB/ Hak Pakai/ Akte Jual Beli/ Hibah*)

Luas Lahan/Tanah : 9668 m*

Luas Tanah Terbangun : 7759 m?

Luas Tanah Siap Bangun : 1909 m?

Luas laantai atas siap bangun : ................ m?

3. Visi, Misi Dan Tujuan Sman 1 Dawarblandong
a. Visi Sman 1 Dawarblandong 2013- 2014
“CERDAS, BERIMAN, SANTUN DAN PEDULI LINGKUNGAN *
b. Misi Sman 1 Dawarblandong
1) Membekaliwarga sekolah menjadi insanyang cerdas dan terampil
2) Membekali warga sekolah menjadi insan yang beriman
3) Membekali warga sekolah menjadi pribadi yang santun
¢. Tujuan Sman 1 Dawarblandong
1) Menumbuhkembangkan potensi akademisdan non akademis peserta didikuntuk
bisa bersaing di erapersaingan bebas dunia
2) Menumbuhkembangkan potensi akademisdan non akademis tenaga pendidik dan
tenaga kependidikanuntuk mengembangkan karir
3) Mengelola potensi sumberdaya manusia dari warga sekolah secara efisiendan
efektif dengan pembiayaandari bantuan pemerintah dan dana partisipasi

masyarakat.



4) Menciptakan peningkatan mutu keimanan

44

5) Menumbuhkan/menciptakanbaudaya santun dalam berprilaku dan bertutur kata

6) Bekerja, berkarya, dan berhasil dalam segala bidang berwawasan lingkungan.

a) Memberdayakan seluruh warga sekolah secara optimal dalam menciptakan

lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.

b) Meningkatkan upaya pengelolaan sampah mandiri

c) Turut menjaga ketersediaan air bawah tanah dengan meningkatkan ruang

terbuka hijau di sekolah

d) Menumbuhkan budaya peduli lingkungan bagi semua warga sekolah

7) Merefleksi, mengevaluasi, dan melakukan penilaian terhadap kinerja mutu warga

sekolah secara berkala

4. Susunan Organisasi SMA Negeri 1 Dawarblandong

SUSUNAN ORGANISASI SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG

TABEL 2

Sekolah

Jenis
Kelamin Pend. | Masa
Nama Usia
Akhir | Kerja
L P
1. | Kepala SUYONQO, S.Pd., M.MPd. Vv 54 S2 30
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Wakil Kepala | ERNI SRI WAHYUNI , S.Pd

Sekolah

ARINA MASFUK Z., S.Pd

Drs. SURONO, M.Si

KUSNO PURWANTO, S.Pd

\Y 40 S1 7
V 40 S2 12
V 41 S1 7

5. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Dawarblandong

TABEL 3

NAMA-NAMA GURU DAN MATA PELAJARAN YANG DIAMPU

NO. NAMA MATA PELAJARAN
L Hj. Herni Sudar, S. Pd Bahasa Inggris
2 Drs. Suroto Fisika
3. | Zainul Abidin, S. pd Biologi
4. Sampini, S. Pd Matematika
> Chanafi, S.Pd Matematika
6.

Sugianto, S. Pd

Bahasa Indonesia
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7| Kusno Purwanto Pend. Olah raga
8| Yke Rosmanah, . Pd Bahasa Inggris
9| Erni Sriwahyuni, S. Pd Fisika

10| bra. Nanik Purwani Geografi

111 Windariyati, S. Pd BP/BK

12 Asmu’in, S. Pd.1 Pendidikan Agama Islam
13. 1 pys. Mispan Kimia

14. Anang Setyawati, S. Pd Pend. Olah Raga
15 Ary Savitrie, S. Pd Bahasa Inggris
16. | Linduk Siswati, S. Pd Metematika

17| Tutut Winarti, S. Pd Matematika

18- | Sriamah, SE Ekonomi

19. PuguhCahyo I, S. Pd Biologi

20. Endang Supraweti, S. Pd, M.pd PKN

21.

Drs. Buchori, M. Pd

Sosiologi
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22.

Dadang Sumianto, S. Pd Matematika
23. | Etik Zulailiyah H, S. Pd BP/BK
24| DiahMarheni Ikasari S. Pd Ekonomi
25| Erna Sukestini, S. Pd. Sejarah
26. | pwi Ariyanti, SE Ekonomi
27 | prs. Surono, M.Si Sosiologi
28.| Arina Masfuk Zaidi, S. Pd TIK
29| Imron Effendi, S. Pd, MMPd Bahasa Indonesia
30. Wirawan, S. Pd Bahasa Inggris
31| burrotus Saniyah, S. Pd Biologi
32| brs. Wiyarno Kimia
33| Sav'un Pramono, S. Pd Pend. Olah Raga
34| Arakian Usman, S. Th Pend. Agama Kristen
3. Syuhud Immawan, SS Mulok. Bahasa Inggris
36.

Diana Suryandari, SSI

Kimia
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37.

Ifa Maya Antariksa S. Pd Sejarah
38. Eka Prafitasari, S. Pd Geografi
39. Tarmuiji Bahasa Mandarin
40.

Dian Puspitasari, S. Pd

Mulok.Bahasa Inggris

41.

Indah Larasati, S. Pd BP/BK
42| Hijriyah Rahmawati, S. Pd. | PAI
43 Agung Muri Nugroho, S. Pd Seni Budaya
44. | Risa Roesshanti, S. Pd Fisika
45| |ke Restuti N, S. Pd Seni Budaya
46. Suciwati, S. Pd Bahasa Daerah
47.

Siti Romlah, S. Pd

Bahasa Jepang

Dalam keprofesionalan guru di SMA Negeri 1 Dawarblandong ini sudah baik, karena

semua guru yang mengajar sesuai dengan kompetensinya. Misalnya guru yang keahliannya

dalam bidang matematika mengajar matematika. Sedangkan dalam bidang tata usaha

disekolah ini juga sudah dikatakan baik, karena sudah menguasai tugas-tugasnya terutama

dalam bidang komputer. Oleh karena itu keprofesionalan sumber daya manusia disini perlu

dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan berbagai pembinaan dan pengembangan




sumber daya manusia agar kualitas sekolah terus meningkat.

a. Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan Jumlah

KEADAAN GURU SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG (KUALIFIKASI

TABEL 4

PENDIDIKAN, STATUS, JENIS KELAMIN, DAN JUMLAH)

No

Tingkat

Pendidikan

Jumlah dan Status Guru

GT/PNS

GTT/Guru Bantu

Jumlah

S3/S2

S1

13

16

35

D-4

D3/Sarmud

D2

D1

<
SMA/sedera

jat

49
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Jumlah 19 19 4 7 44

b. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan
(keahlian)
TABEL 5

KEADAAN GURU SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG (JUMLAH GURU
DAN TUGAS MENGAJAR SESUAI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN)

Jumlah guru dengan latar
Jumlah guru dengan latar
belakang pendidikan yang
belakang pendidikan sesuai
TIDAK sesuai dengan
dengan tugas mengajar
No. Guru tugas mengajar JML
D1/| D3/ | S1/| S2/ | D1/ D3/ | S1/|S2
= Sarmud N i = Sarmud D4} S3
1. | IPA 7 7
2. | Matematika 5 5
3. | Bahasa 2 1 3
Indonesia
4. | Bahasa Inggris 4 4
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5. | Pendidikan 3 3
Agama
6. | IPS 8 8
7. | Penjasorkes 3 3
8. | Seni Budaya 1 2
9. | PKn 3 3
10. | TIK/Keterampi 1 1
lan
11. | BK 3 3
12. | Lainnya:
.............. 2 5
Bhs.Jepang
Jumlah 42 44




c. Pengembangan kompetensi / profesionalisme guru

TABEL 6
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KEADAAN GURU SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG (PENGEMBANGAN
KOMPETENSI/ PROFESIONALISME GURU)

No

Jenis Pengembangan

Kompetensi

Jumlah Guru yang telah mengikuti kegiatan

pengembangan kompetensi/profesionalisme

Laki-laki Jumlah

Perempuan

Jumlah

Penataran KBK/KTSP

Penataran Metode

Pembelajaran (CTL)

Penataran PTK

Penataran  Karya  Tulig

IImiah

Sertifikasi Profesi

Kompetensi

Penataran PTBK

Penataran lainnya: ..............
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. Prestasi guru
TABEL 7

KEADAAN GURU SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG (PRESTASI GURU)

Perolehan kejuaraan 1 sampai 3 dalam
3 tahun terakhir
No. Jenis lomba
Tingkat Jumlah Guru
1. | Lomba PTK Nasional
Provinsi
Kab/Kota
2. | Lomba Karya tulis Inovasi Nasional
Pembelajaran PrOVinsi
Kab/Kota
3. | Lomba Guru Berprestasi Nasional
Provinsi
Kab/Kota 1
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4. | Lomba lainnya: Nasional

Provinsi

Kab/Kota

5. Nasional

Provinsi

Kab/Kota

6. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Dawarblandong
Data Siswa 7 (TUJUH tahun terakhir) :
TABEL 8

KEADAAN SISWA SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG (DATA SISWA
TUJUH TAHUN TERAKHIR)

Iml Jumlah Kls
Kelas X Kelas XI Kelas XIlI

Th. Pendaftar (X+X1+X11)

Pelajaran \(CIn Siswa| jm1 |umlah | 3m1 |aumiah | ami | ami
Siswa |Rombel
Baru) [siswa Rombel [Siswa |Rombel | Siswa [Rombel

2007/2008 230 163 4 153 4 151 4 467 12

2008/2009 250 200 5 163 4 153 4 507 13
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2009/2010 250 196 5 189 5 163 4 548 14
2010/2011 200 192 5 196 5 189 5 577 15
2011/2012 210 210 6 181 5 194 5 585 16
2012/2013 248 242 7 200 5 179 5 621 17
2013/2014 271 262 7 241 6 199 5 690 18

7. Keadaan Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Dawarblandong

a. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung

TABEL 9

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 1
DAWARBLANDONG (TENAGA KEPENDIDIKAN : TENAGA PENDUKUNG)

Jumlah tenaga pendukung

dan kualifikasi pendidikannya

Jumlah tenaga
pendukung

Berdasarkan Status

No. | Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin | Jumlah
SMP |[SM |D|D2 |D3|S PNS Honorer
Al 1
L P|L|P
1. | Tata Usaha 2 1] 2 1111 4
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2. | Perpustakaan
3. | Laboran lab. IPA
4. | Teknisi lab.
Komputer
5. | Laboran lab.
Bahasa
6. | PTD
7. | Kantin / Dapur
8. | Penjaga Sekolah
9. | Tukang Kebun
10 | Keamanan
11 | Lainnya: ......

Jumlah




b. Data Ruang Belajar (Kelas)

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 1
DAWARBLANDONG (DATA RUANG BELAJAR/ KELAS)

TABEL 10
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Jumlah dan ukuran Jml. ruang Jumlah
lainnya ruang yg
Ukuran | Ukuran | Ukuran | Jumlah | ygdigunakan | digunakan
Kondisi
7x9m? | >63m* | <63m? (d) untuk r. Kelas u. R.
@) (b) (© =(a+b+c) (e) Kelas
(=(d+e)
Baik 12 12 1. ruang, 17
Rsk ringan yaitu:
Rsk sedang 2 2 Perpustakaan
Rsk Berat 2 2
Rsk Total
Keterangan :
Baik Kerusakan < 15%

Rusak ringan

Rusak sedang

35%

Rusak berat

50%

Rusak total




c. Data Ruang Belajar Lainnya

TABEL 11

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 1
DAWARBLANDONG (DATA RUANG BELAJAR LAINNYA)
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Jml | Ukuran Jumlah | Ukuran
Jenis Ruangan Kondisi* | Jenis Ruangan Kondisi*
(buah) [ (pxI) (buah) (pxI1)
1. Perpustakaan 1 8x15 Baik 6. Lab. Bahasa
2. Lab. IPA 1 8x9 Baik 7.Lab Komp
3. Ketrampilan 8.PTD

4. Multimedia 9. Serbaguna/
aula
5. Kesenian 10. ......




d. Data Ruang Kantor

TABEL 12

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 1
DAWARBLANDONG (DATA RUANG KANTOR)
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Jenis Ruangan Jumlah (buah) | Ukuran (pxl) | Kondisi*
1. Kepala Sekolah 1 4x6 Baik
2. Wakil Kepala Sekolah
3. Guru 1 8x12 Baik
4. Tata Usaha i 3x8 Baik
5. Tamu 1 2x4 Baik
Lainnya: ..................
e. Data Ruang Penunjang
TABEL 13

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 1
DAWARBLANDONG (DATA RUANG PENUNJANG)

Jenis Jumlah | Ukuran Jenis Jumlah [ Ukuran | Kondi
Kondisi*
Ruangan (buah) (px1) Ruangan (buah) (px1) Si*
1. Gudang 1 8x6 Baik 10. Ibadah 1 14x14 | Baik
2. Dapur 11. Ganti
3. 12. 1 4x6 | Baik
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Reproduksi Koperasi

4. KM/WC 2x3 Baik 13.

Guru Hall/lobi

5. KM/WC 2x3 Baik 14. Kantin 4x6 Baik

Siswa

6. BK 2x8 Baik 15. Rumah
Pompa/
Menara Air

7. UKS 4x6 Baik 16. Bangsal
Kendaraan

8. PMR/ 17. Rumah

Pramuka Penjaga

9. 0SIS 18. Pos Jaga




f. Lapangan Olahraga dan Upacara

TABEL 14
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KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMA NEGERI 1 DAWARBLANDONG
(LAPANGAN OLAHRAGA DAN UPACARA)

Jumlah | Ukuran
Lapangan Kondisi*) Keterangan
(buah) { (pxI)
1. Lapangan Olahraga
a. Basket 1 30x16 Baik Jadi 1 dg lapangan futsal dan
Upacara
b. Bola Volly 1 22x12 Baik
C.... U .
A RO
OO W
2. Lapangan Upacara Jadi 1 dg lap. Basket
B. Temuan penelitian

Setelah melakukan wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan konselor
atau guru pembimbing serta peserta didik mengenai penerapan asas kerahasiaan dan asas

keterbukaandalam pelaksanaan konseling individu di SMA Negeri 1 dawarblandong, maka

penulis dapat memaparkan dan menganalisis data sebagai berikut :

SMA Negeri 1 Dawarblandong merupakan sebuah lembaga pendidikan yang

berkomitmen terhadap visi dan misiyang telah disepakati, juga dengan penerapan asas-asas

bimbingan konseling yang menjadi dasar dalam keberhasilan pelaksaan layanan bimbingan
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dan konseling . Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat keberhasilannya dalam memberikan
program layanan BK kepada siswa siswi, sebagai upaya dalam pengembangan diri siswa.

Dengan adanya sedikit gambaran diatas, peneliti mengambil salah satu obyek dalam
penelitian ini. yaitu penerapan asas kerahasiaan dan asas keterbukaan, fokus yang dituju
dalam penelitian ini yaitu dalam pelaksanan konseling individu.

Kemudian dalam perkembangan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1
Dawarblandong ini, berhubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan
kepercayaan dan keterbukaan siswa terhadap konselor atau guru BK, lebih-lebih anak yang
masih belia, dan remaja awal, pasti sangat membutuhkan bimbingan, dukungan serta
motivasi dari orang-orang yang ada di sekitarnya, khususnya di sekolah adalah dari guru
pembimbingnya (guru BK).

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti menemukan serta mendalami bagaimana
penerapan asas kerahasiaan dan asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling ndividu
yang dilakukan oleh guru BK di SMA Negeri 1 Dawarblandong. Berikut beberapa
pembahasannya.:

1. Penerapan Asas Kerahasiaan dan Asas Keterbukaan di SMA Negeri 1

Dawarblandong

Dalam proses konseling, klien atau siswa akan mengungkapkan
permasalahannya terhadap konselor. Namun demikian ada hal-hal yang dianggap
memalukan dan dianggap tidak menyenangkan bagi siswa yang bersifat rahasia.
Konselor wajib menjaga kerahasiaan tersebut. Perlindungan dan penjaminan kerahasiaan
ini lah yang akan membuat klien bersikap terbuka pada konselor sehingga

memeperlancar proses konseling.
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Silvy (nama samaran), seorang siswa kelas X11IPA 4 yang dikenal sebagai siswa yang
baik, dan cukup aktif. Menurut hasil wawancara dengan Silvy (nama samaran):
X: Oowh iya mbak, tadi saya coba konsultasi masalah pendidikan lanjut sama
masalah karrir mbak.
P: Memangnya bagaimna sih perasaanya setelah melakukan konsultasi dengan
guru BK?
X: Ya... lega, karena bisa mendapat solusi serta motivasi sehingga menemukan
titik terang untuk melangkah selanjutnya.
P: Hmmm begitu ya... Menurut kamu sendiri jika guru BK dicurhati dengan
masalah-masalah pribadi apa sudah pasti tidak akan dibicarakan dengan guru-guru
yang lain.
X: Saya kira gak bakalan bocor ke telinga orang lain mbak. Saya sudah percaya
sepenuhnya kepada bu winda mbak... saya juga sudah nyaman kalau ngobrol di

ruang BK.”

Silvy (nama samaran) dia sering datang ke ruang BK untuk berkonsultasi dengan
guru pembimbing atau guru BK tentang masalah pribadi, karrir maupun masalah belajar.
Dia pun menyatakan bahwa rasa nyaman saat konsultasi dengan guru BK sangatlah
membantu dia untuk memantapkan jalan selanjutnya setelah selesai menempuh program
studi di SMA Negeri 1 Dawarblandong. Prasaan nyaman yang muncul pada diri Klien
atau siswa saat berkonsultasi dengan guru BK membuat dia secara sukarela untuk datang

sendiri menemui guru BK.
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Demikian keterangan yang peneliti peroleh dari salah satu siswa yang datang
dengan sukarela untuk berkonsultasi, selanjutnya keterangan diperoleh dari siswa yang
datang untuk melakukan konseling karena memang diundang atau mendapat surat
panggilan dari guru BK.Vicky (nama samaran), kelas XI yang berciri khas khusus
dengan kulit putih, dia termasuk siswa yang mempunyai saudara kembar yang sama-
sama sekolah di SMA Negeri 1 Dawarblndong ini. Vicky merupakan siswa yang
memang agak bermasalah dalam hal pelanggaran dan sebagainya dibanding saudara
kembarnya.

Dalam wawancara Vicky menuturkan:

P. Kalau ada permasalahan begini, saat dipanggil guru BK perasaannya

bagaimana?

X: Ya... sedikit takut ¢ mbak. Tapi kalau sudah ditanya-tanya sama bu Winda

yagak takut lagi.

P: Masalah apa saja yang sering adek konsultasikan dengan guru BK?

X: Yaaa kadang masalaha belajar, masalah pribadi juga mbak.

P: Hmmm begitu ya... Menurut kamu sendiri jika guru BK dicurhati dengan

masalah-masalah pribadi apa sudah pasti tidak akan dibicarakan dengan guru-guru

lain?

X: Hmmm kayaknya enggak mbak. Saya sudah percaya sama guru BK di sini.”

Menurut keterangan dari Vicky menuturkan bahwa ia memang sering melakukan
konseling, dengan alasan memang sering dipanggil guru BK karena masalah-masalah

tertentu. Tidak berbeda dengan siswi yang datang secara sukarela, Vicky juga
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menuturkan bahwa dia merasa lebih terbuka saat berkomunikasi dengan guru BK, dan
dianggap dengan keterbukaan yang ada Vicky merasa permasalahan yang sedang ia
hadapi akan mendapatkan jalan keluarnya dan bisa terselesaikan.

Dilihat dari keterangan dari salah satu siswa tersebut Guru BK yang ada di SMA
Negeri 1 Dawarbandong sudah menerapkan asas kerahasiaan dan asas keterbukaan
dengan baik, sehingga membuat anak didik menjadi merasa nyaman dan merasa sangat
membutuhkan adanya beberapa layanan-layanan bimbingan konseling khususnya
konseling individu.

2. Pelaksanaan Konseling Individu di SMA Negeri 1 Dawarblandong

Pemberian layanan bimbingan dan konseling, khususnya konseling individu
merupakan salah satu layanan yang ada dalam layanan BK. Karena BK di SMA Negeri
1 Dawarblandong menerapkan konseling individu dengan baik, sehingga bidang layanan
dapat meluas kebeberapa aspek pada umumnya bidang sosial, pribadi, belajar dan Kkarir.
Di SMA Negeri 1 Dawarblandong layanan konseling individu tidak hanya diterapkan
kepada siswa yang bermasalah di sekolah saja, juga dapat diterapkan kepada siswa yang

datang untuk berkonsultasi dengan permasalahan tertentu.



Data yang diperoleh dari SATLAN SMA N 1 Dawarblandong:
TABEL 15
MEKANISME PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

BERBASIS PENDAMPINGAN BIMBINGAN DAN KONSELING PEMINATAN
KURIKULUM NASIONAL 2013
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IDENTIFIKASI KEBUTUHAN DAN MASALAH SISWA

Kesehatan Fisik 7. Hubungan dengan keluarga
Kesehatan mental 8. Pemahaman diri

Ekonomi 9. Muda-mudi

Manajemen waktu 10. Belajar di sekolah
Penyesuaian sosial 11. Belajar di rumah

Nilai / ideologi 12. Menghadapi tes
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LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Orientasi

Informasi

Penempatan / penyaluran
Penguasaan konten

Konseling individual

9. Mediasi

8. Konsultasi

6. Konseling kelompok

7. Bimbingan kelompok

EVALUASI, ANALISIS DAN FOLLOW-UP

Penilaian Kualitatif
A. Amat baik

B. Baik

C. Cukup

D. Kurang

E. Kurang sekali

11.Hasil Analisis
(I) Pengembangan

(1) Perbaikan

111.Follow-up
Siklus layanan lanjut

menurut jenis layanan




PETA LAYANAN INFORMASI BK
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TUGAS PERKEMBANGAN/

KELAS/
SUB TUGAS TOPIK INFORMASI
SEMESTER
PERKEMBANGAN
TP.2 (Kepribadian) / Cara memahami nilai dan X/1, X1/1, X11/1
falsafah hidup,
STP | Pedoman penghayatan dan X/1, X1/1, X11/1
pengamalan nilai-nilai
religius
TP.1 (Fisik) / Tugas-tugas perkembangan X/1
TP.2 (Kepribadian) / remaja,
STP.II Kesehatan reproduksi remaja, X/1
Norma pergaulan dan
X/1, X1/1
masalah muda-mudi
TP.1 (Fisik) / Mengelola kehidupan fisik X/1
TP.2 (Kepribadian)/  STP.111 | 9an mental yang sehat
Bahaya NAPZA dan X1/1
HIV/AIDS
TP.3 (Akademik) / Cara belajar efektif, X/1, XI/1, XI/1
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Program studi di SMA/MA, X/1, X1/1
STP.1V | program studi di perguruan
tinggi, dan
keanekaragaman Kkarir
TP.3 (Akademik) / Merencanakan studi lanjut XI/1
TP.4 (Karir) STP.y | Perguruan tinggi,
Merencanakan cita-cita karir
X1/2, X11/1
TP.2 (Kepribadian) / Pemahaman kemampuan diri | X/2, X1/2, X11/2
dan kesempatan
pengembangan diri
Menjadi dewasa yang
STP.VI X172
produktif
Membentuk karakter
. X/2, X1/2, XI1/2
entrepreneurship
TP.1 (Fisik), Bimbingan perkawinan dan X1/2
TP.2 (Kepribadian) / rumah tangga sakinah
STP.VII Kehidupan bermasyarakat, X/2, X112, X11/2

beragama, bernegara, dan

humanitas
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TP.2 (Kepribadian) /

STP.VIII

Sosialisasi dan kedewasaan

sosial

membentuk kemandirian
intelektual bagi produktifitas

belajar sepanjang hayat

X/12, X112, X11/2

X/12, X112, X11/2

TP.2 (Kepribadian) /

STP.IX

Nilai, norma, dan pranata
dalam budaya lokal, nasional

dan global

Kemanfaatan diri bagi

kehidupan dan peradapan

X/12, X112, X11/2

X/2, X112, X11/2

Pelaksanaan konseling individu, dilakukan oleh Ibu Winda sebagai salah satu guru

BK di SMA Negeri 1 Dawarblandong untuk kelas X. Jadi, dalam kegiatan konseling

tersebut ada tatap muka secara individual antara guru pembimbing dengan siswa. Hal

tersebut merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh guru pembimbing sebagai

teknik pengentasan masalah siswa di SMA Negeri 1 dawarblandong. Dan biasanya

dilakukan di ruang BK atau di tempat lain.

Menurut hasil wawancara dengan beliau, untuk pelaksanaan konseling individu

pemberian motivasi serta menguasai diri siswa untuk bisa diarahkan untuk hal lebih baik

itu sangat diutamakan. Selebihnya pemantauan langsung dilapangan untuk hasil

perubahan untuk lebih baik. Seperti keaktifan siswa untuk selalu masuk sekolah dan
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perkembangan siswa dalam belajar. Selain bimbingan dari guru BK, ada kerjasama
antara guru BK dengan wali kelas dan guru mata pelajaran, dan juga temannya.

Lebih jelasnya tahap-tahap yang dilakukan oleh guru BK adalah sebagai berikut:

a. Tahap Awal :

Pada tahap ini dilakukan pembinaan hubungan baik dengan siswa yang dibantu.
Kontak awal antara pembimbing dengan si terbimbing akan sangat mempengaruhi
wawancara konseling. Pada tahap awal ini yang perlu dilakukan adalah. :

1) Penataan ruangan/fisik/mencari tempat yang kondusif untuk dilakukanya
konseling (Ruang BK).

2) Sambutan dan perhatian terhadap kehadiran klien (siswa yang terlibaat konseling
individu).

3) Penjelasan maksud dan tujuan konseling individu yang akan dilaksanakan.

4) Penjelasan peranan dan tanggung jawab masing-masing, terutama adanya asas
kerahasiaan dan diharap bisa saling terbuka.

b. Tahap Kegiatan :

Pada tahap ini guru BK dengan beragam ketrampilan wawancara konselingnya
berupaya untuk mendorong siswa ke arah pemahaman diri dan pekembangannya
dalam kaitannya dengan masalah yang sedang dihadapinya. Yakni, masalah sering
terlambat yang sudah sering dialaminya, serta menjelaskan tentang berbagai hal yang

berkaitan dengan nilai belajarnya.
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c. Tahap Akhir
Tujuan tahap ini adalah agar siswa mampu mencerminkan tindakan dan
menerapkannya, serta melakukan sesuatu perubahan yang positif sesuai dengan
pemahaman dan motivasi selama proses konseling individu berlangsung. Pada tahap
ini perlu pula digali kesan siswa/klien selama proses konseling individu.
Sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh guru BK dalam wawancara:
“Ya... jika klien itu datang karna saya undang karna permasalahan tertentu,
saya mencoba lebih aktif untuk menggali semua informasi. Dan sebelum itu
saya harus meyakinkan perasaan klien dulu, dengan cara menanamkan
keprcayaan dalam hatinya. Saya bilang kepada siswa yang bersangkutan,,,
“nak... saya ini bisa dibilang seperti temanmu, juga seperti ibumu, dalam
konseling itu sifatnya sangat pribadi, jadi ibu mohon jangan sungkan-sungkan
ya, ungkapkan semua unek-unek atau katakan yang sejujurnya apa yang
tertjadi, tanpa kepercayaan dan keterbukaan dari kamu, mustahil permasalahan
ini bisa diselesaikan nak”. Setelah saya berhasil menguasai perasaan percaya

klien terhadap, disitu saya mulai menggali semua informasi sampai ke akarnya

mbak.”>®

> Wawancara bersama Ibu Windariati selaku guru BK di SMA Negeri 1 Dawarblandong Mojokerto, pada
hari Selasa, 17, Desember, 2014 di ruang BK, pukul 09.00-selesai.
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a. Jenis Masalah yang Sering Dihadapi Siswa SMA Negeri 1 Dawarblandong
Adapun Jenis-jenis masalah yang sering dihadapi individu di SMA Negeri 1
Dawarblandong:
1) Masalah Belajar
Masalah yang biasanya muncul pada masalah belajar ini adalah bagaimana
cara belajar yang baik, membuat tugas-tugas, mepersiapkan ujian, nilai rendah
ataupun kesulitan pada mata pelajaran tertentu, memilih kegiatan ekstrakurikuler,
dan bingung menentukan jenjang pendidikan selanjutnya ke Perguruan Tinggi, hal
ini biasanya dihadapi oleh siswa kelas XI|I.
2) Masalah Tata Tertib Sekolah
Biasanya yang sering muncul adalah beberapa siswa yang sering terlambat
masuk sekolah, kurang mentaati tata tertib sekolah, ramai atau membuat suasana
gaduh di kelas, masalah kerapian berseragam sekolah yang tidak sesuai, serta
beberapa siswa berambut anjang (bagi siswa laki-laki).
3) Masalah lingkungan keluarga
Keadaan sosial ekonomi keluarga sangat berpengaruh pada perkembangan
jiwa anak. Biasanya bagi anak yang golongan ekonomi tinggi mereka akan
bersikap lain dibandingkan dengan anak dari golongan ekonomi lemah. Cenderung
minder sehingga terjadilah siswa yang terisolir. Juga karena kurangnya kasih
sayang serta perhatian dari keluarga yang menjadikan individu sering bermasalah.
4) Masalah pribadi
Yang sering muncul dalam masalah pribadi siswa adalah masalah degan

teman sebaya (pacaran) bahkan masalah yang lebih serius sekalipun.
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b. Teknik Guru BK dalam Memahami siswa di SMA Negeri 1 Dawarblandong
Untuk memahami siswa, konselor atau guru BK yang ada di SMA Negeri 1
Dawarblandong menerapkan berbagai teknik untuk memahami diri serta mengumpulkan
data tentang siswa, diantaranya:
1) Buku pribadi yang harus diisi masing-masing siswa yang berisi tentang
a) May Dream
b) My Ekspression
c) Cosulting area
d) Student absence
2) Melalui pendekatan intern terhadap siswa
3) Menyebarkan angket
4) Bekerja sama dengan wali kelas, juga guru mata pelajaran untuk mengetahui
tentang perkembangan belajar siswa
5) Bekerja sama dengan kepala sekolah serta wali murid untuk melakukan home
visit

6) Bekerja sama dengan instansi untuk melakukan tes psikologi.

c. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Konseling Individu di
SMA Negeri 1 Dawarblandong.
Kembali Ibu Winda menjelaskan:

“Kalau faktor pendukung dalam pelaksanaan konseling disini, salah satunya

dengan adanya guru-guru pembimbing yang lain dimana ada permasalahan yang

butuh didiskusikan, bisa diselesaikan bersama, juga dengan bantuan bapak ibu
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guru yang lain seperti wali kelas yang ikut serta serta dalam pengawasan juga
memantau perkembangan siswa. akan tetapi dengan faktor penghambat dalam
pelaksanaan konseling ya itu lah mbak,, seperti biasa kadang kalo lagi menghadapi
siswa-siswi yang biasanya gampang bilang “enggeh bu, enggeh bu..” tp tetep aja
diulangi lagi. Tapi ya masih dalam batas wajar mbak sebagai remaja dalam masa
transisi.”

Bahwa yang mendukung jalannya bimbingan ini, yaitu adanya kerjasama antara
Guru BK, wali kelas dan juga guru mata pelajaran. Sehingga perhatiannya tidak hanya
dari satu orang saja, melainkan, juga dari pihak-pihak yang mempunyai hak dan
kewajiban mendidik dan membimbingnya. Selain dari pihak sekolah, satu hal yang
terpenting dalam pelaksaan bimbingan ini adalah dukungan dari orang tua siswa. Hal ini
terbukti dengan kedatangan orang tua siswa kepada guru BK dan menyatakan akan
kerjasamanya untuk memberikan perhatian serta bimbingan terhadap anak-ananya. Salah
satu faktor penghambat dalam pencapaian tujuan dalam konseling individu yaitu jika

siswa sulit untuk menerima masukan serta mengabaikan teguran dari guru BK dan lagi-

lagi mengulangi kesalahan yang sama.

d. Penerapan Asas Kerahasiaan dan Asas Keterbukaan dalam Pelaksanaan
Konseling Individu di SMA Negeri 1 Dawarblandong
Banyak anak muda terutama pelajar yang enggan membicarakan masalah pribadi

atau urusan pribadi mereka dalam diskusi kelas dengan guru. Beberapa dari mereka ragu

>* Wawancara bersama Ibu Windariati selaku guru BK di SMA Negeri 1 Dawarblandong Mojokerto, pada
hari Selasa, 17, Desember, 2014 di ruang BK, pukul 09.00-selesai.
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untuk berbicara dengan teman-teman sebayanya. Oleh karena itu, dalam sekolah-sekolah
tidak terlepas dari konseling individu, didasarkan pada asumsi bahwa siswa itu akan
lebih suka berbicara sendirian atau secara intern dengan seorang konselor. Selain itu,
kerahasiaan selalu dianggap sebagai dasar konseling. Akibatnya, muncul asumsi bahwa
siswa membutuhkan pertemuan pribadi dengan seorangkonselor untuk mengungkapkan
pikiran mereka dan untuk meyakinkan bahwa pengungkapan mereka akan dilindungi.
Tidak ada yang lebih aman dari pada konseling individu. Hubungan konseling bersifat
pribadi. Hal ini memungkinkan beberapa jenis komunikasi yang berbeda terjadi antara
konselor dan konseli, perlindungan dengan menjaga kerahasiaan permasalahan konseli,
dengan setiap kata, infleksi sikap, dan keheningan yang dianggap penting, yang hanya
bisa terjadi antara konselor yang terampil dan konseli yang berminat. Bersama-sama
mereka mencari makna tersembunyi di balik perilaku. Seperti pemeriksaan pribadi
memerlukan suasana dan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide secara mendalam, di
bawah pengawasan ketat dari konselor.

Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa srategi yang unik dari penerapan asas
kerahasiaan dan asas keterbukaan dalam pelaksanaan konseling individu di SMA Negeri
1 Dawarblandong.

Hasil wawancara dengan guru BK:

“Ya... jika klien itu datang karna saya undang karna permasalahan tertentu, saya

mencoba lebih aktif untuk menggali semua informasi. Dan sebelum itu saya harus

meyakinkan perasaan klien dulu, dengan cara menanamkan keprcayaan dalam

13

hatinya. Saya bilang kepada siswa yang bersangkutan,,, “nak... saya ini bisa

dibilang seperti temanmu, juga seperti ibumu, dalam konseling itu sifatnya sangat
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pribadi, jadi ibu mohon jangan sungkan-sungkan ya, ungkapkan semua unek-unek
atau katakan yang sejujurnya apa Yyang tertjadi, tanpa kepercayaan dan
keterbukaan dari kamu, mustahil permasalahan ini bisa diselesaikan nak”. Setelah
saya berhasil menguasai perasaan percaya klien terhadap, disitu saya mulai

menggali semua informasi sampai ke akarnya mbak.”>

Dalam pelaksanaan konseling, khususnya konseling Individu, pernah juga terjadi
sebuah kasus yang sangat serius untuk ditindak lanjuti oleh konselor, jika hal ini
diselesaikan di ruang BK maka dikhawatirkan akan menjadi bahan pertanyaan siswa-
siswi lain mengenai si klien atau siswa yang bermasalah tersebut. Maka selaku guru BK
memutuskan untuk melakukan proses konseling di luar lingkungan sekolah. Dengan
suasana yang cukup mendukung untuk menjaga kerahasiaan dari orang-orang
disekeliling klien, terutama teman-temannya.

Dalam hal itu guru BK berhasil mengungkap suatu masalah karena klien mejadi
lebih terbuka dengan suasana yang mendukung, sehingga dengan mudah
diselesaikannya suatu permasalah yang menjadi beban dalam diri siswa tersebut.

“Pernah,,, suatu ketika ada permasalahan yang benar-benar pribadi banget, sampai

saya mengambil inisiatif mengangajak siswa yang bersangkutan untuk mengobrol

di luar sekolah, jadi begini mbak... Di hari itu, sengaja saya memanggil siswa

yang bersangkutan untuk menemui saya di ruang BK, dan selanjutnya saya

mengajak dia naik sepeda motor menuju suatu tempat yang saya anggap nyaman

untuk membicarakan permasalahan yang ada.

>> Wawancara bersama Ibu Windariati selaku guru BK di SMA Negeri 1 Dawarblandong Mojokerto, pada
hari Selasa, 17, Desember, 2014 di ruang BK, pukul 09.00-selesai.
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Nah,,, dan akhirnya di tempat tersebut saya bisa menggali semua informasi dari

permasalahan sehingga bisa ditemukan jalan keluarnya, tanpa membuat siswa

takut dicurigai teman-temannya yang ada di sekolah.”®

Dari berbagai macam penjelasan mengenai penerapan asas kerahasiaan dan asas
keterbukaan yang ada di SMA N 1 Dawarblandong sangat berdampak pada keberhasilah
proses konseling individu di SMA N 1 Dawarblandong, siswa menjadi terbantu dengan
adanya layanan-layanan koseling, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran diri sendiri,
maupun dalam urusan keisiplinan. Selain itu konseling individu di SMA N 1
Dawarblandong juga didukung dengan faslitas untuk mendkung kinerja dalam bidang

Bimbingan dan Konseling.

*® Wawancara bersama Ibu Windariati selaku guru BK di SMA Negeri 1 Dawarblandong Mojokerto, pada
hari Selasa, 17, Desember, 2014 di ruang BK, pukul 09.00-selesai.





